
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 

 

Lampiran 1 Output Uji Normalitas dan Uji Kruskal Wallis 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total Skor Eosin . 4 . . 4 . 

Ekstrak Daun Andong Merah 15% .307 4 . .729 4 .024 

Ekstrak Daun Andong Merah 30% .441 4 . .630 4 .001 

Ekstrak Daun Andong Merah 45% .307 4 . .729 4 .024 

Ekstrak Daun Andong Merah 60% .441 4 . .630 4 .001 

Ekstrak Daun Andong Merah 75% . 4 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Kruskal Wallis 
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Perbandingan Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

(Mus musculus) menggunakan Ekstrak Daun Andong Merah 

(Cordyline fruticosa (L) A. Chev) sebagai Pengganti Eosin pada 

Pewarnaan Hematoxylin Eosin 

 
Nur Mega Aras Wati1, Misbahul Huda2, Resti Arania3 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan 

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 
ABSTRAK 

 
Penggunaan pewarna sintetis eosin dalam histologi dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. 

Keberadaan pewarna alami menjadi alternatif permasalahan tersebut, salah satunya Ekstrak Daun Andong Merah 

(Cordyline fruticosa L. (A.) Chev) yang memiliki pigmen merah antosianin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan kualitas pewarnaan sediaan histologi ginjal mencit menggunakan Ekstrak Daun Andong 

Merah sebagai pengganti Eosin. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen dengan menggunakan ekstrak daun andong 

merah konsentrasi 15%, 30%, 45%, 60% dan 75% sebagai pengganti eosin pada sediaan ginjal mencit yang dinilai 

berdasarkan inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan, kontras pewarnan dan hasil akhir pewarnaan dengan 

pemberian skor baik dan tidak baik. Kualitas pewarnaan sediaan ginjal mencit menggunakan pewarnaan 

Hematoxylin Eosin, Ekstrak Daun Andong Merah 15%,30%,45%,60% dan 75% sebagai pengganti Eosin memiliki 

rerata skor 8; 5,7; 4,5; 4,2; 4,2; dan 4 dari skor minimum baik 7, yang artinya kelima perlakuan memiliki kualitas 

tidak baik dan 1 perlakuan memiliki kualitas baik. Hasil uji Kruskal wallis Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,006 (p<0,05) maka ada perbedaan signifikan total skor kualitas pewarnaan sediaan ginjal mencit 

menggunakan HematoxylinEeosin dan Ekstrak Daun Andong Merah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ekstrak 

Daun Andong Merah kurang baik sebagai pengganti Eosin. 

 
Kata Kunci : Antosianin, Daun Andong Merah, Kualitas Sediaan, HE 

 

 

Comparsion of The Coloring of Mice (Mus musculus) Kidney Histological 

Preparations Using Red Andong Leaf Extract (Cordyline fruticosa (L) A. Chev) 

As a Subtitute for Eosin in Hematoxylin Eosin 
 

ABSTRACT 

 

The use of the synthetic dye eosin in histology can have negative impacts on health and the environment. The 

existence of alternative natural dyes is a problem, one of which is Red Andong Leaf Extract (Cordyline fruticosa L. 

(A.) Chev) which has a red anthocyanin pigment. This study aims to determine the measurement of the quality of the 

staining quality of mice kidney histological preparations using Red Andong Leaf Extract as a substitute for Eosin 

This type of research is experimental using Red Andong Leaf Extract in concentrations of 15%, 30%, 45%, 60% and 

75% as a substitute for Eosin in mice kidney preparations which are assessed based on cell nuclei, cytoplasm, 

staining intensity, dye contrast and final results. Staining with good and bad scores. The quality of mice kidney 

staining using Hematoxylin Eosin staining, 15%, 30%, 45%, 60% and 75% Red Andong Leaf Extract as a substitute 

for eosin had a score of 8.5; 2; 4.2; and 4 from a minimum good score of 7, which means that the five treatments 

have poor quality and 1 treatment has good quality. The results of the Kruskal Wallis Test show a significance value 

of 0.006 (p<0.05). total quality score of staining of mice kidney preparations using Hematoxylin Eosin and Red 

Andong Leaf Extract, it can be concluded that Red Andong Leaf Extract is not a good substitute for Eosin. 

 

Keywords: Anthocyanin, Red Andong Leaves, Preparation Quality, Hematoxylin Eosin 
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Pendahuluan 

Hematoxylin Eosin merupakan pewarna 

yang umum digunakan untuk mengevaluasi inti sel 

dan sitoplasma pada jaringan. Pewarna ini 

digolongkan menjadi pewarna asam dan basa. 

Asam nukleat dan musin dapat diwarnai dengan 

pewarna basa seperti hematoxylin dan pada 

jaringan yang bersifat basa seperti sitoplasma, 

keratin dan kolagen dapat terwarnai dengan 

pewarna asam seperti eosin Y (Bancroft, 2019). 

Keterbatasan alat automatic di 

laboratorium membuat teknisi laboratorium harus 

kontak langsung dengan bahan berbahaya saat 

pemrosesan jaringan hingga pewarnaan. Eosin 

merupakan salah satu bahan berbahaya di 

laboratorium patologi anatomi yang digunakan 

untuk mewarnai jaringan. Pewarna sintetis eosin 

berpotensi memiliki dampak negatif bagi kesehatan 

dan lingkungan, berdasarkan SDS (Safety Data 

Sheet) tentang eosin Y oleh (Thermo Fisher 

Scientific, 2021; Aqua Solutions, 2021; Sigma 

Aldrich, 2022; Sigma Aldrich, 2023), eosin bersifat 

karsinogenik, dapat menyebabkan kerusakan pada 

organ  tubuh, menimbulkan reaksi alergi pada kulit, 

iritasi mata yang serius, berbahaya bagi kehidupan 

perairan, beracun jika tertelan dan berbahaya jika 

terhirup, serta cairan dan uapnya sangat mudah 

terbakar. 

Pewarna alami dapat digunakan untuk 

mencegah dampak negatif dari pewarna sintetis, 

pewarna alami merupakan zat warna yang 

dihasilkan secara alamiah dan dinilai lebih aman 

digunakan, murah, pembuangannya mudah, dan 

ketersediaan yang mudah (Sarode et al., 2022). 

Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pewarna alami yaitu Daun Andong merah 

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) yang memiliki 

pigmen antosianin jenis sianidin (Utami et al., 

2021), sianidin adalah jenis antosianin yang 

memiliki warna oranye-merah (Priska et al., 2018). 

Antosianin termasuk senyawa golongan flavonoid 

yang memberikan pigmen warna merah, ungu dan 

biru pada tumbuhan. Penelitian yang dilakukan Nur 

Endah et al.,  (2022) menggunakan ekstrak daun 

Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) 

dengan pelarut enatnol 70% dan asam sitrat 2% 

sebagai pewarna lipstick menghasilkan warna 

merah pada konsentrasi 20% dan merah pekat pada 

konsentrasi 25%. Penelitian lain yanng dilakukan 

Supriyanto & Linda Triana (2021) menggunakan 

perasan daun Andong merah dengan pelarut 

alkohol dapat mewarnai telur cacing nematoda 

usus. 

 
 

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 

eksperimen dengan menggunakan metode 

pewarnaan HE, tujuan penelitian ini untuk 

membandingkan kualitas pewarnaan sediaan 

histologi menggunakan ekstrak daun andong merah 

15%,30%,45%,60%, dan 75% sebagai pengganti 

eosin. Variabel bebas dalam penelitian ini berupa 

pewarnaan Sediaan Ginjal Mencit menggunakan 

Ekstrak Daun Andong merah konsentrasi 15%, 

30%, 45%, 60%, dan 75% sebagai pengganti eosin, 

sedangkan variabel terikat yaitu kualitas 

pewarnaan histologi ginjal mencit berdasarkan 

kejelasan inti sel, kejelasan sitoplasma, intensitas 

pewarnaan dan kontras pewarnaan. Berdasarkan 4 

parameter tersebut setiap parameter akan diberikan 

skor 1-2 dengan total skor dokatakan baik apabila 

mencapai skor 4-6 kategori tidak baik dan 7-8 

kategori baik. 

Penelitian dilakukan di laboratorium 

Patologi Balai Veteriner Lampung. Analisa data 

yang diolah menggunakan analisis bivariat. Adaya 

perbedaan kualitas sediaan histologi gonjal mencit 

menggunakan ekstrak daun andong 

15%,30%,45%,60% dan 75% sebagai pengganti 

eosin pada pewarnaan HE dianalisa dengan uji 

statistik Kruskal wallis Test dengan tingkat 

signifikansi p<0,05. Seluruh populasi sampel yang 

ada pada bulan april tahun 2024.sampel yang 

digunakan sebanyak 4 slide pada setiap perlakuan 

dengan total 24 sediaan. Dengan kriteria inklusi 

organ ginjal mencit jantan dan pemotongan 

secctioning 3µm. kriteria eksklusi slide rusak dan 

slide hilang. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 

kualitas sediaan Ginjal Mencit menggunakan 

ekstrak daun andong merah 15%,30%,45%,60% 

dan 75% sebagai pengganti eosin pada pewarnaan 

HE diperoleh data sebagai berikut: 

1. Persentase hasil sediaan histologi Ginjal 

Mencit pewarnaan Ematoxylin Eosin dapat 

dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi 

Ginjal Mencit Menggunakan Hematoxylin-

Eosin. 

Kualitas Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

 Inti 

sel 
Sitoplasma 

Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 4 100 4 100 4 100 4 100 

Tidak 

Baik 
0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 4 100 4 100 4 100 4 100 



 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil pewarnaan 

sediaan ginjal mencit menggunakan pewarnaan 

hematoxylin eosin memiliki kualitas baik secara 

keseluruhan 100% (4 sediaan). Pewarnaan dengan 

hematoxylin eosin mempunyai skor yang tinggi 

pada inti sel, sitoplasma, intensitas pewarnaan dan 

kontras pewarnaan, hal ini sejalan dengan 

(Bancroft, 2019) yang menyatakan bahwa 

pewarnaan dengan Hematoxylin Eosin merupakan 

pewarnaan yang paling umum digunakan dalam 

sediaan histologi karena kemampuannya 

memvisualisasikan dengan jelas sejumlah besar 

struktur jaringan yang berbeda, sehingga sediaan 

jaringan lebih mudah dibaca. Hematoxylin 

mewarnai nukleus dengan warna biru keunguan, 

menunjukkan detail intranuklear yang jelas, 

sedangkan eosin mewarnai sitoplasma dengan 

berbagai intensitas warna merah muda. 

 

2. Persentase hasil sediaan histologi Ginjal 

Mencit pewarnaan HE Menggunakan esktrak 

Daun Andong Merah 15% sebagai pengganti 

Eosin 
Tabel 2 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi 

Ginjal Mencit Menggunakan Ekstrak Daun 

Andong Merah 15%. 
Kualitas Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

 Inti 

sel 
Sitoplasma 

Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 2 50 0 0 0 0 2 50 

Tidak 

Baik 
2 50 4 100 4 100 2 50 

Total 4 100 4 100 4 100 4 100 

Berdasarkan tabel 2 kualitas hasil 

pewarnaan menggunakan ekstrak daun andong 

merah 15% sebagai pengganti eosin didapatkan 

hasil kualitas baik pada inti sel dan kontras 

pewarnaan yaitu 50% (2 sediaan) dan hasil tidak 

baik sebanyak 50% (2 sediaan) sedangkan 

sitoplasma dan intensitas pewarnaan memiliki hasil 

yang tidak baik 100% (4 sediaan). Pada pewarnaan 

menggunakan ekstrak daun andong merah 15%, 

pewarnaan inti yang tidak adekuat artinya kurang 

adekuatnya hematoxylin yang mewarnai bagian 

inti sel, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti deparafinisasi yang tidak sempurna, 

waktu pewarnaan terlalu singkat, pH air bilasan 

tidak netral, fiksasi yang tidak baik dan 

pemotongan yang tipis. Sedangkan pada 

pewarnaan sitoplasma yang tidak adekuat dapat 

disebabkan oleh waktu pewarnaan yang kurang 

tepat, konsentrasi pewarna dan dehidrasi dengan 

alkohol terlalu lama (College of American 

Pathologists, 2019). 

 

3. Persentase hasil sediaan histologi Ginjal 

Mencit pewarnaan HE Menggunakan esktrak 

Daun Andong Merah 30% sebagai pengganti 

Eosin 

 
Tabel 3 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi 

Ginjal Mencit Menggunakan Ekstrak Daun 

Andong Merah 30%. 

Kualitas Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

 
Inti sel Sitoplasma 

Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 3 75 0 0 0 0 4 100 

Tidak 

Baik 
1 25 4 100 4 100 0 0 

Total 4 100 4 100 4 100 4 100 

Berdasarkan tabel 3 kualitas hasil 

pewarnaan menggunakan ekstrak daun andong 

merah 30% sebagai pengganti eosin didapatkan 

hasil yang baik pada inti sel sebanyak 75% (3 

sediaan) dan hasil tidak baik 25% (1 sediaan), pada 

kontras pewarnaan memiliki kualitas baik 100% (4 

sediaan), sedangkan kualitas sitoplasma dan 

intensitas pewarnaan tidak menunjukkan hasil yang 

baik sebanyak 100% (4 sediaan). Pada pewarnaan 

menggunakan ekstrak daun andong merah 30% 

sitoplasma cenderung masih dapat menyerap zat 

warna, hal ini menunjukkan bahawa ekstrak daun 

andong merah dapat masuk dalam sitoplasma 

namun belum dapat mewarnai sitoplasma dengan 

optimal, tidak adekuatnya pewarnaan sitoplasma 

dapat disebabkan oleh kadar dan kestabilan zat 

warna antosianin yang terkandung dalam ekstrak 

daun andong merah tersebut. Uji fitokimia ekstrak 

daun andong merah oleh  Utami et al., (2021) 

menyatakan bahwa ekstrak daun andong merah 

positif memiliki kandungan antosianin yang 

merupakan turunan dari flavonoid namun tidak 

menyatakan seberapa besar atau kuatnya antosianin 

yang terkandung didalamnya. Kestabilan 

antosianin dapat dipengaruhi oleh pH, temperatur, 

lama penyimpanan, ion logam dan oksigen, 

sedangkan ekstrak daun andong merah pada 

penelitian ini digunakan sebagai reagen pewarna 

setelah 13 hari disimpan pada suhu ruang, sehingga 

hal ini dapat membuat kandungan antosianin 

mengalami penurunan kualitas atau rusak. 

Penelitian oleh Utami & Sarwati (2024) 

menunjukkan bahwa peningkatan suhu dan lama 

waktu penyimpanan dapat menurunkan kadar 

antosianin ekstrak daun andong merah. 

 

4. Persentase hasil sediaan histologi Ginjal 

Mencit pewarnaan HE Menggunakan esktrak 

Daun Andong Merah 45% sebagai pengganti 

Eosin pada tabel 4 sebagai berikut: 

 



 

 

Tabel 4 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi 

Ginjal Mencit Menggunakan Ekstrak Daun 

Andong Merah 45%. 

Kualitas Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

 Inti 

sel 
Sitoplasma 

Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 2 50 0 0 0 0 2 50 

Tidak 

Baik 
2 50 4 100 4 100 2 50 

Total 4 100 4 100 4 100 4 100 

Berdasarkan tabel 4 kualitas hasil 

pewarnaan menggunakan ekstrak daun andong 

merah 45% sebagai pengganti eosin didapatkan 

hasil kualitas baik pada inti sel dan kontras 

pewarnaan yaitu 50% (2 sediaan) dan hasil tidak 

baik senanyak 50% (2 sediaan) sedangkan 

sitoplasma dan intensitas pewarnaan memiliki hasil 

yang tidak baik 100% (4 sediaan). Pada pewarnaan 

menggunakan ekstrak daun andong merah 45% 

sitoplasma cenderung masih dapat menyerap zat 

warna namun warna yang dihasilkan tidak 

sebanding dengan eosin karena warna yang 

dihasilkan cenderung merah kecoklatan, hal ini 

disebabkan oleh adanya zat lain pada ekstrak daun 

andong merah seperti tanin yang menghasilkan 

warna hijau kehitaman atau kecoklatan sehingga 

dapat mengganggu sel dalam mengikat warna 

merah antosianin (Utami, 2021). 

 

5. Persentase hasil sediaan histologi Ginjal 

Mencit pewarnaan HE Menggunakan esktrak 

Daun Andong Merah 60% sebagai pengganti 

Eosin. 
Tabel 5 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi 

Ginjal Mencit Menggunakan Ekstrak Daun 

Andong Merah 60%. 

Kualitas Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

 Inti 

sel 
Sitoplasma 

Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 0   0 0 0 0 0 1 25 

Tidak 

Baik 
4 100 4 100 4 100 3 75 

Total 4 100 4 100 4 100 4 100 

Berdasarkan tabel 5 kualitas hasil 

pewarnaan menggunakan ekstrak daun andong 

merah 60% sebagai pengganti eosin didapatkan 

hasil inti sel, sitoplasma dan intensitas pewarnaan 

secara keseluruhan memiliki kualitas tidak baik 

100% (4 sediaan) sedangkan kontras pewarnaan 

menunjukkan kualitas baik 25% (1 sediaan) dan 

tidak baik 75% (3 sediaan), Pada pewarnaan 

menggunakan ekstrak daun andong merah 60%, 

inti sel cenderung berwarna ungu pucat dan 

sitoplasma berwarna ungu samar. Hal ini dapat 

terjadi karena semakin tinggi konsentrasi larutan 

ekstrak daun andong merah maka viskositasnya 

juga semakin tinggi sehingga semakin sulit zat 

warna untuk masuk kedalam sel (Khristian & 

Inderiati, 2017). Hal ini sejalan dengan Rahmawati 

et al.(2023) yang menggunakan pigmen alami 

Ekstrak Biji Kesumba Keling Sebagai Pewarna 

Alami Sediaan Jaringan Ikan Nila pada konsentrasi 

tinggi 65% menghasilkan warna sitoplasma yang 

lebih samar dibanding pada konsentrasi 50%. 

 

6. Persentase hasil sediaan histologi Ginjal 

Mencit pewarnaan HE Menggunakan esktrak 

Daun Andong Merah 15% sebagai pengganti 

Eosin. 
Tabel 6 Hasil Kualitas Pewarnaan Sediaan Histologi 

Ginjal Mencit Menggunakan Ekstrak Daun 

Andong Merah 75%. 

Kualitas Sediaan Histologi Ginjal Mencit 

 Inti 

sel 
Sitoplasma 

Intensitas 

Pewarnaan 

Kontras 

Pewarnaan 

N % N % N % N % 

Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 

Tidak 

Baik 
4 100 4 100 4 100 4 100 

Total 4 100 4 100 4 100 4 100 

Berdasarkan tabel 6 kualitas hasil 

pewarnaan menggunakan ekstrak daun andong 

merah 75% sebagai pengganti eosin didapatkan 

hasil inti sel sitoplasma intensitas pewarnaan dan 

kontras pewarnaan secara keseluruhan memiliki 

kualitas tidak baik 100% (4 sediaan). Pada 

pewarnaan menggunakan ekstrak daun andong 

merah 75%, inti sel cenderung berwarna ungu 

pucat dan sitoplasma ungu samar. Kualitas 

pewarnaan yang tidak baik dapat di sebabkan oleh 

konsentrasi yang terlalu tinggi sehingga memiliki 

viskositas tinggi yang menyebabkan zat warnan 

sulit masuk kedalam sel (Khristian & Inderiati, 

2017). Faktor lain yang menyebabkan kualitas 

pewarnaan tidak baik diduga disebabkan oleh 

reaksi antara zat aktif yang ada didalam ekstrak 

dengan sel jaringan, larutan ekstrak dengan 

konsentrasi yang tinggi cenderung memiliki zat 

terlarut/zat aktif yang tinggi pula atau biasa disebut 

larutan hipertonik sehingga berdasarkan reaksi 

osmosis ketika sel ditempatkan dalam larutan 

hipertonik, akan terjadi pergerakan air bebas keluar 

sel dan masuk ke dalam larutan diduga hal inilah 

yang menyebabkan warna inti sel menjadi pucat 

atau pudar (Lopez & Hall, 2023). 

 

7. Perbandingan hasil kualitas pewarnaan sediaan 

histologi Ginjal Mencit pada pewarnaan HE dan 

esktrak Daun Andong Merah konsentrasi 15%, 

30%, 45%, 60% dan 75% sebagai pengganti 

Eosin pada tabel 7 berikut: 
 



 

 

Tabel 7 Perbandingan hasil kualitas pewarnaan sediaan 

histologi Ginjal Mencit pada pewarnaan 

Hematoxylin Eosin dan esktrak Daun Andong 

Merah sebagai pengganti Eosin 

Perlakuan 
Jumlah 

Sampel 

Total 

skoring 

Rata-

rata 

Eosin 4 32 8 

Ekstrak Daun Andong 

Merah 15% 
4 20 5 

Ekstrak Daun Andong 

Merah 30% 
4 23 5,7 

Ekstrak Daun Andong 

Merah 45% 
4 20 5 

Ekstrak Daun Andong 

Merah 60% 
4 17 4,2 

Ekstrak Daun Andong 

Merah 75% 
4 16 4 

Berdasrakan tabel 7 Perbandingan hasil 

kualitas pewarnaan sediaan histologi Ginjal Mencit 

pada pewarnaan Hematoxylin Eosin dan esktrak 

Daun Andong Merah sebagai pengganti Eosin 

rerata skoring keenam perlakuan (eosin, ekstrak 

daun andong merah 15%, 30%, 45%, 60%, dan 

75%) yaitu 8; 5; 5,7; 5; 4,2; dan 4 yang artinya 

kualitas pewarnaan menggunakan reagen 

Hematoxylin Eosin memiliki kualitas baik 

sedangkan Ekstrak Daun Andong Merah 

15%,30%,45%,60%, dan 75% sebagai pengganti 

eosin memiliki kualitas tidak baik. Untuk 

mengetahui perbedaan kualitas antara keenam 

perlakuan maka dilakukan uji statistik Kruskal 

Wallis Test dan didapatkan hasil 0,006 (p<0,05), 

sehingga dapat diartikan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan rerata skor antara kualitas 

pewarnaan menggunakan eosin, ekstrak daun 

andong merah 15%, 30%, 45%, 65% dan 75% pada 

sediaan ginjal mencit. 

 

 
Gambar 1. Sediaan Ginjal Mencit.perbesaran 400x. 

(A) pewarnaan dengan eosin, (B) 

pewarnaan dengan ekstrak daun andong 

merah 15%, (C) Pewarnaan dengan 

ekstrak daun andong merah 30%, (D) 

pewarnaan dengan ekstrak daun andong 

merah 45%, (E) pewarnaan dengan 

ekstrak daun andong merah 60%, (F) 

pewarnaan dengan ekstrak daun andong 

merah 75%. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan 

kualitas pewarnaan sediaan histologi Ginjal Mencit 

(Mus musculus) menggunakan Ekstrak Daun 

Andong Merah (Cordyline fruticosa (L) A. Chev) 

sebagai pengganti Eosin pada pewarnaan 

Hematoxylin Eosin, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa kualitas pewarnaan sediaan 

ginjal mencit menggunakan reagen Hematoxylin 

Eosin secara keseluruhan memiliki kualitas baik 

dengan rerata skor diatas batas skor minimum baik 

7, sedangkan kualitas pewarnaan sediaan ginjal 

mencit menggunakan ekstrak daun andong merah 

15%,30%,45%,60% dan 75% secara keseluruhan 

memiliki kualitas tidak baik dengan rerata skor 

pada ,asing-masing perlakuan dibawah batas skor 

minimum baik 7, sehingga disimpulkan bahwa 

ekstrak daun andong merah kurang baik sebagai 

pengganti eosin. 
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